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INTISARI

Salah satu bentuk usaha dalam mendapatkan beton dengan mutu yang lebih baik
yaitu meningkatkan mutu material. Misalkan kekerasan agregat maupun
kehalusan butir semen. Agregat merupakan material penyusun yang berfungsi
sebagai bahan pengisi. Ini juga dilihat dari sisi kekuatan, keawetan, dan nilai
keekonomisan. Salah satu alternatif yang ada yaitu penggantian sebagian pasir
galian dengan menggunakan limbah timah. Dalam penelitian ini, akan dilakukan
dengan empat variasi campuran beton, yaitu : persentase penggantian pasir galian
dengan limbah timah sebesar 0%, 60%, 70% dan 100%. Dari masing-masing
campuran tersebut dibuat 9 benda uji. Dari penelitian diperoleh, nilai kuat tekan
beton dengan persentase 0%, 60%, 70% dan 80% pada umur 28 hari berturut-turut
adalah 274,3 kg/cm2; 217,6 kg/cm2; 189,6 kg/cm2 dan 150,4 kg/cm2.

Kata kunci : pasir galian, limbah timah, dan kuat tekan beton.
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ABSTRACT

One of the effort to achieve better quality of concrete that is, increasing quality of
the materials. Fro example, the solidity of aggregate and the smoothness of
cement. The aggregate is the materials complier that functionate as a filler
materials. This is also seen by the strength, durability , and the economic value.
One of the alternative that is to replace a partialof sand using tin waste. In this
research, will be carried out with four variations of concrete mixture, that is
percentage of sand extraction with tin waste amounting to 0%, 60%, 70%, and
80%. From each mixture 9 specimen were made. From the research, obtained
value of concrete compressive strength with percentage 0%, 60%, 70%, and 80%
at the age of 28 consecutive days is 274,3 kg/cm2 ; 217,6 kg/cm2 ; 189,6 kg/cm2

and 150,4 kg/cm2.

Keyword : sand excavation, tin waste, concrete compressive strength.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang giat melaksanakan

pembangunan disegala bidang. Penggunaan konstruksi beton dalam pembangunan

semakin penting, hal ini dapat dilihat dari banyaknya jenis bangunan, seperti :

gedung bertingkat, pelabuhan jalan raya, lapangan terbang, bangunan lepas pantai

dan sebagainya. Salah satu masalah yang timbul dalam pelaksanaaan adalah

masalah untuk mendapatkan mutu suatu bangunan atau hasil suatu konstruksi. Hal

ini yang mendorong kita untuk mencari solusi-solusi untuk merencanakan bahan

yang dapat meningkatkan mutu beton (kekuatan beton).

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang banyak dipergunakan

untuk bangunan sipil, dibandingkan bahan-bahan lain yang umum dipakai untuk

konstruksi bangunan. Beton pada umumnya tersusun dari tiga bahan penyusun

utama yaitu semen, agregat, dan air, dengan atau tanpa tambahan yang

membentuk masa padat. Perekayasaan agregat beton telah banyak dilakukan

dalam pengujian laboratorium teknik sipil untuk mengetahui kateristik kuat tekan

beton hasil perekayasaan. Artinya dapat memenuhi aspek teknik yaitu memenuhi

kekuatan setruktur.

Sehingga Parameter-parameter yang paling mempengaruhi kekuatan beton

yang telah diisyaratkan adalah kualitas semen, proporsi semen terhadap campuran,

kekuatan dan kebersihan agregat, interaksi atau adhesi antara pasta semen dengan
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agregat, percampuran yang cukup dari bahan-bahan pembentuk beton, dan

perawatan beton.

Secara umum, agregat dapat dibedakan berdasarkan ukurannya yaitu

agregat kasar (koral atau batu pecah) dan agregat halus yang berupa pasir, sumber

pasir dibagi lagi menjadi dua jenis yaitu pasir alam yang bersumber dari gunung,

sungai, laut, galian dan Pasir pabrikasi yang didapatkan dari penggilingan

bebetuan kemudian diolah dan disaring sesuai dengan ukuran maksimum dan

minimum gradasi agregat halus.

Semakin meluasnya penggunaan teknologi beton dan meningkatnya skala

pembangunan, menunjukan semakin meningkatnya derajat kesulitan pembuatan

campuran beton. Oleh karena itu pelaksanaan pembuatan beton dituntut

persyaratan-persyaratan yang teliti, agar hasil pembuatan beton sesuai dengan

yang direncanakan. Didalam penelitian ini salah satu inovasi dalam hal melakukan

perekayasaan beton ialah penggunaan limbah timah (pasir tailing) sebagai

pengganti agregat halus.

Limbah timah (pasir tailing) merupakan hasil buangan dari hasil pencucian

timah. Pasir tailing tersebut sudah tidak digunakan lagi karena mengandung kadar

timah yang rendah. Sehingga, limbah timah tersebut dibiarkan menumpuk.

Penelitian sebelumnya adalah Donny Fransiskus Manalu staf pengajar

Jurusan Teknik Sipil Universitas Bangka Belitung dengan judul “Pengaruh

Substitusi Agregat Halus Dengan Tailing Timah Terhadap Kuat Tekan

Beton”.
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1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dipaparkan maka dapat dirumuskan masalah yang

menjadi topik penelitian tugas akhir, yaitu :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan tailing timah sebagai pengganti agregat

halus terhadap kuat tekan beton K-250?

2. Bagaimana perbandingan nilai kuat tekan beton, antara campuran beton

normal dengan campuran beton memakai tailing timah?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan tailing timah sebagai pengganti

agregat halus terhadap kuat tekan beton.

2. Untuk membandingkan nilai kuat tekan beton, antara campuran beton

normal dengan campuran beton memakai tailing timah.

1.4.Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuannya, maka diberi batasan

antara lain, yaitu :

1. Kuat tekan beton pada umur 3 hari, 7 hari, dan 28 hari.

2. Mutu kuat tekan beton K-250.

3. Menggunakan limbah timah dari Pulau Bangka hasil dari penambangan.

4. Memakai cetakan kubus dengan ukuran 15cm x 15cm x 15cm.

5. Menggunakan 36 benda uji dengan variasi, yaitu :

a. Beton normal 9 benda uji.
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b. Beton menggunakan tailing timah sebagai ganti agregat halus 27 benda

uji.

1.5.Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas beberapa bab yang

terdiri dari :

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Berisi gambaran umum tentang beton, sifat-sifat beton, material

pembentuk beton, perawatan beton. Selain itu bab ini juga berisikan

informasi dari peneliti sebelumnya yang memiliki permasalahan yang

sama.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian perencanaan

campuran beton dari awal penelitian hingga akhir penelitian

dilaboratorium serta cara mendapatkan data yang dibutuhkan dari

pengujian dilaboratorium tersebut.

BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat pengolahan data-data hasil penelitian dilaboratorium

dan pembahasan yang didapat selama proses pencetakan benda uji dan

pengujian kuat tekan beton tersebut secara terperinci serta sistematis.



5

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang sudah

dilakukan yang berkaitan dengan pembahasan.
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1.6. Bagan Alir Penulisan

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan

Mulai

Pemahaman Masalah

Analisa Penelitian dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Tinjauan Pustaka

Metodologi Penelitian
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Foto 1. Pengadukan Beton



Foto 2. Pemeriksaan Slump Test



Foto 3. Pengujian Kuat Tekan Beton
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